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Abstract

Introduction: Hypertension remains a significant public health concern, particularly in
developing countries such as Indonesia, due to its asymptomatic nature and potential for
severe complications. Objective: This community engagement activity aimed to empower
hypertensive patients in Lubuk Batang Baru Village through training in complementary
therapies including foot massage, foot soaking, and hypertension exercises to improve
knowledge and self-care practices. Method: This participatory program was conducted from
July to October 2023 across four sessions. Participants included patients with hypertension,
their families, health cadres, village midwives, and nursing students. Activities comprised pre-
tests, education sessions using visual media, hands-on demonstrations of complementary
therapies, and post-intervention evaluations. Follow-up home visits were conducted to assess
the implementation of self-care practices. Result: The intervention significantly improved
participants’ knowledge and skills. The percentage of participants with good knowledge
increased from 23.3% to 83.3% after four months. Many participants reported regularly
practicing foot massage and foot soaking at home, leading to better sleep and reduced muscle
cramps. The use of demonstration methods, educational materials, and active family
involvement played a critical role in the success of the program. Conclusion: Community
empowerment through structured education and practical training in complementary
hypertension therapies effectively enhances knowledge, behavior, and self-management
among hypertensive patients.
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Latar Belakang

Hipertensi merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang prevalensinya
terus meningkat, terutama di negara berkembang seperti Indonesia (1). Kondisi ini dikenal
sebagai “silent killer” karena sering kali tidak menunjukkan gejala hingga menimbulkan
komplikasi serius seperti stroke, gagal jantung, dan penyakit ginjal (2, 3). Di Indonesia, prevalensi
hipertensi pada usia dewasa mencapai angka yang cukup tinggi dan menjadi salah satu penyebab
utama kematian (4, 5). Oleh karena itu, upaya promotif dan preventif berbasis masyarakat
menjadi penting untuk menekan angka kejadian serta komplikasi yang ditimbulkan oleh
hipertensi (6). Salah satu pendekatan yang efektif adalah pemberdayaan masyarakat melalui
edukasi dan pelatihan keterampilan pengelolaan hipertensi secara mandiri di rumah (7).

Di wilayah kerja Puskesmas Lubuk Batang, jumlah kasus hipertensi pada tahun 2020
tercatat sebanyak 2.395 orang. Namun, hanya sekitar 440 orang atau 18,4% yang memeriksakan
kesehatannya ke fasilitas pelayanan kesehatan (8). Hal ini menunjukkan masih rendahnya
kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan kesehatan secara preventif, khususnya
terkait hipertensi (9). Kondisi ini semakin diperparah dengan minimnya program yang
komprehensif dalam pengelolaan hipertensi di tingkat desa (10, 11). Edukasi kesehatan yang
dilakukan selama ini belum menjangkau seluruh penderita hipertensi, khususnya mereka yang
tidak aktif mengunjungi Posbindu atau Posyandu Lansia (12-14).

Desa Lubuk Batang Baru merupakan salah satu desa dengan jumlah penderita hipertensi
yang cukup tinggi, yakni sebanyak 112 orang. Namun, berdasarkan informasi dari bidan desa,
hanya sekitar 15-20 orang penderita hipertensi yang aktif memeriksakan kesehatannya secara
rutin ke Posbindu. Hal ini menandakan adanya kesenjangan antara jumlah penderita dan tingkat
kesadaran untuk memantau kondisi kesehatannya secara berkala. Kurangnya pengetahuan dan
kemandirian dalam pengelolaan hipertensi di tingkat keluarga juga menjadi salah satu penyebab
rendahnya kepatuhan terhadap pengobatan dan gaya hidup sehat (15-17).

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa terdapat tiga orang penderita hipertensi di Desa
Lubuk Batang Baru yang mengalami komplikasi berupa stroke. Salah satu penyebabnya adalah
ketidakteraturan dalam mengonsumsi obat hipertensi, yang disebabkan oleh kurangnya
pemahaman dan keterbatasan ketersediaan obat di rumah (18, 19). Informasi ini diperoleh
melalui wawancara langsung dengan penderita hipertensi yang menyatakan tidak menyadari
bahwa obat hipertensi harus dikonsumsi secara rutin (20). Hal ini menunjukkan pentingnya
intervensi berbasis keluarga dan komunitas dalam pengelolaan hipertensi (21, 22).

Kegiatan Posyandu Lansia dan Posbindu PTM sebenarnya telah dilaksanakan di Desa
Lubuk Batang Baru sejak lama. Namun, keterlibatan masyarakat, khususnya penderita hipertensi,
dalam kegiatan tersebut masih tergolong rendah. Jumlah kehadiran penderita hipertensi di
Posbindu dan Posyandu Lansia setiap bulannya hanya berkisar antara 20-30 orang dari total 112
penderita yang terdata. Ini menunjukkan bahwa upaya promosi kesehatan yang dilakukan selama
ini belum cukup efektif dalam menjangkau seluruh lapisan masyarakat yang membutuhkan (23).
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Dalam konteks ini, pemberdayaan masyarakat menjadi pendekatan strategis yang tidak
hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mengembangkan kemandirian dalam pengelolaan
penyakit kronis seperti hipertensi (24). Pemberdayaan ini mencakup pelatihan keterampilan
sederhana namun efektif yang dapat dilakukan secara mandiri oleh penderita dan anggota
keluarganya di rumah (25). Pelatihan terapi pijat kaki, rendam kaki, dan senam hipertensi
merupakan intervensi non-farmakologis yang terbukti dapat membantu menurunkan tekanan
darah dan meningkatkan kualitas hidup penderita hipertensi (26-28).

Pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat sadar hipertensi di Desa Lubuk Batang
Baru melibatkan kader kesehatan, penderita hipertensi, serta tenaga kesehatan seperti bidan
desa dan petugas Poskesdes. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan pelatihan
praktis yang dapat diterapkan secara berkelanjutan oleh masyarakat. Pendekatan ini diharapkan
mampu menjembatani kesenjangan layanan kesehatan yang selama ini hanya dapat diakses oleh
mereka yang aktif mengunjungi fasilitas kesehatan, serta memperkuat jejaring sosial dan
dukungan komunitas dalam pengelolaan hipertensi (29).

Dengan mempertimbangkan berbagai permasalahan dan kebutuhan tersebut, maka
kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran
dan kemandirian masyarakat dalam pengelolaan hipertensi melalui pelatihan terapi pijat kaki,
rendam kaki, dan senam hipertensi bagi penderita hipertensi di Desa Lubuk Batang Baru.
Pemberdayaan ini diharapkan mampu menekan risiko komplikasi, meningkatkan kepatuhan
dalam pengobatan, serta memperkuat kapasitas masyarakat dalam menjaga kesehatan secara
mandiri dan berkelanjutan.

Metode
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan kelompok

penderita hipertensi melalui peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan
hipertensi secara mandiri menggunakan pendekatan terapi komplementer. Pelaksanaan
kegiatan diawali dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Metode yang
digunakan bersifat partisipatif, edukatif, dan berbasis pemberdayaan komunitas dengan
melibatkan berbagai unsur masyarakat setempat, seperti kader kesehatan, bidan desa, petugas
Poskesdes, serta keluarga pasien hipertensi.

Tahapan awal dimulai dengan studi pendahuluan yang dilakukan oleh tim pengabdi
kepada penanggung jawab promosi kesehatan di Puskesmas Lubuk Batang, khususnya wilayah
Desa Lubuk Batang Baru. Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan
permasalahan di masyarakat. Data diperoleh melalui wawancara dengan bidan desa, kader
kesehatan, dan beberapa penderita hipertensi. Setelah itu dilakukan koordinasi perizinan dan
perencanaan kegiatan dengan melibatkan aparat desa, tenaga kesehatan, serta perwakilan
masyarakat.

Kegiatan pertama dilaksanakan pada tanggal 13 Juli 2023 di ruang pertemuan kantor
Kepala Desa Lubuk Batang Baru. Kegiatan ini diikuti oleh 3 kader kesehatan, 30 orang penderita
hipertensi beserta keluarganya, 4 orang petugas kesehatan dari Poskesdes dan Puskesmas, serta
4 mahasiswa dan 3 dosen Program Studi Keperawatan Baturaja. Kegiatan dimulai dengan
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pengisian pre-test untuk mengukur pengetahuan awal peserta, dilanjutkan dengan pelatihan
senam hipertensi yang dipandu oleh mahasiswa keperawatan menggunakan metode
demonstrasi aktif. Setelah itu, dilakukan penyuluhan tentang hipertensi, termasuk pengertian,
tanda dan gejala, faktor risiko, komplikasi, pencegahan, pengendalian tekanan darah, dan pola
diet, yang disampaikan oleh dosen keperawatan dengan bantuan leaflet edukatif.

Sesi kedua dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus 2023, berfokus pada pelatihan rendam
kaki sebagai terapi komplementer hipertensi. Materi disampaikan melalui pemutaran video
edukatif yang kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi praktik rendam kaki. Peserta diberikan
kesempatan untuk melakukan redemonstrasi. Kegiatan ini diikuti oleh 30 peserta, terdiri dari
penderita hipertensi, kader kesehatan, serta petugas kesehatan desa dan Puskesmas. Kegiatan
ini juga mencakup sesi tanya jawab dan evaluasi terhadap pengetahuan peserta dari pertemuan
sebelumnya.

Sesi ketiga diselenggarakan pada tanggal 13 September 2023 dan difokuskan pada
pelatihan pijat kaki. Sebanyak 40 peserta mengikuti kegiatan ini, yang diawali dengan
penyampaian materi tentang manfaat dan teknik pijat kaki untuk penderita hipertensi. Setelah
itu dilakukan demonstrasi pijat kaki oleh fasilitator, dilanjutkan redemonstrasi oleh peserta
secara berpasangan. Setiap peserta juga diberikan leaflet teknik pijat kaki untuk membantu
penerapan di rumah. Kegiatan berlangsung aktif dan mendapat antusiasme tinggi dari peserta.

Sesi keempat yang merupakan tahap evaluasi, dilaksanakan pada tanggal 13 Oktober
2023. Pada sesi ini, seluruh peserta diminta mengisi form evaluasi untuk menilai pengetahuan
dan keterampilan mereka dalam melakukan senam hipertensi, rendam kaki, dan pijat kaki.
Evaluasi juga mencakup persepsi terhadap kegiatan dan rencana keberlanjutan praktik mandiri
di rumah. Data dari evaluasi ini kemudian diolah oleh tim pengabdi sebagai bahan laporan dan
umpan balik.

Dalam proses perencanaan dan pelaksanaan kegiatan, kader kesehatan dan bidan desa
memainkan peran penting sebagai penghubung antara tim pengabdi dan masyarakat. Mitra
masyarakat, dalam hal ini aparat desa, berpartisipasi aktif dalam menyiapkan tempat kegiatan,
mengkoordinasikan kehadiran peserta melalui Ketua PKK, serta menyiapkan fasilitas seperti aula,
alas duduk, dan kipas angin. Mahasiswa berperan sebagai fasilitator, dokumentator, dan
pendukung teknis, termasuk dalam menyiapkan alat bantu edukasi seperti LCD, spanduk, dan
leaflet edukatif.

Pada tahap monitoring dan evaluasi pasca-kegiatan, bidan desa bersama kader kesehatan
melakukan kunjungan rumah untuk melihat bagaimana penerapan praktik terapi komplementer
oleh peserta di rumah masing-masing. Mereka juga melakukan validasi melalui wawancara
dengan anggota keluarga mengenai frekuensi pelaksanaan pijat kaki dan rendam kaki, serta
penerapan pola hidup sehat dalam pengelolaan hipertensi. Hasil monitoring ini menjadi bagian
dari evaluasi keberhasilan dan dampak kegiatan pengabdian masyarakat.

Kegiatan ini dilaksanakan dalam rentang waktu delapan bulan dengan jadwal pertemuan
bulanan, yaitu: sesi | pada 13 Juli 2023, sesi Il pada 12 Agustus 2023, sesi lll pada 13 September
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2023, dan sesi IV pada 13 Oktober 2023. Dengan pelaksanaan yang terstruktur dan melibatkan
berbagai pihak secara kolaboratif, kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan kapasitas
masyarakat dalam mengelola hipertensi secara mandiri dan berkelanjutan di tingkat rumah
tangga dan komunitas.

Hasil

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam empat sesi yang tersebar selama
periode Juli hingga Oktober 2023, dengan tujuan memberdayakan masyarakat penderita
hipertensi melalui edukasi dan pelatihan keterampilan terapi komplementer. Sesi pertama
dilaksanakan pada tanggal 13 Juli 2023 bertempat di ruang pertemuan kantor Kepala Desa Lubuk
Batang Baru. Peserta terdiri dari 3 kader kesehatan, 30 orang penderita hipertensi dan anggota
keluarga, 4 petugas kesehatan desa (bidan dan Poskesdes), 3 petugas Puskesmas, 4 mahasiswa,
dan 3 dosen keperawatan. Kegiatan diawali dengan pengisian pre-test untuk mengetahui
pengetahuan awal peserta, dilanjutkan dengan pelatihan senam hipertensi melalui metode
demonstrasi langsung yang dipandu mahasiswa keperawatan. Setelah senam, dilakukan edukasi
mengenai pengertian, gejala, faktor risiko, serta pencegahan hipertensi, disertai pembagian
leaflet edukatif. Kegiatan ini mendapat antusiasme tinggi dari peserta, ditandai dengan
munculnya pertanyaan seputar pengobatan, komplikasi, dan diet hipertensi.

Sesi kedua berlangsung pada tanggal 12 Agustus 2023 dan difokuskan pada pelatihan
terapi rendam kaki. Kegiatan diawali dengan evaluasi dan penguatan materi edukasi dari sesi
sebelumnya, dilanjutkan pemutaran video praktik rendam kaki, demonstrasi langsung oleh
fasilitator, dan redemonstrasi oleh peserta. Kegiatan diikuti oleh 30 orang peserta, terdiri dari
kader, bidan, petugas Puskesmas, serta ibu-ibu penderita hipertensi. Seluruh peserta membawa
perlengkapan sendiri untuk praktik rendam kaki, meskipun keterbatasan ruang menyebabkan
hanya satu orang dapat melakukan redemonstrasi secara penuh. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa sebagian peserta telah mempraktikkan rendam kaki di rumah: 10 orang melakukan 3 kali
per minggu, 8 orang dua kali per minggu, 5 orang satu kali per minggu, dan 4 orang baru sekali.
Mereka yang melakukannya secara rutin melaporkan manfaat seperti tidur lebih nyenyak dan
berkurangnya kram kaki.

Sesi ketiga dilaksanakan pada tanggal 13 September 2023, dengan fokus pada pelatihan
pijat kaki sebagai terapi tambahan. Kegiatan ini diikuti oleh 40 peserta, terdiri dari 3 kader
kesehatan, 3 bidan, dan 2 petugas Puskesmas. Pelatihan dimulai dengan penyampaian materi
dan demonstrasi teknik pijat kaki oleh fasilitator. Peserta kemudian diminta untuk melakukan
praktik secara bergantian secara berpasangan. Leaflet cara pijat kaki dibagikan sebagai panduan
praktik mandiri di rumah. Evaluasi menunjukkan bahwa 6 peserta telah melakukan pijat kaki dua
kali seminggu, 5 orang satu kali seminggu, dan 3 orang baru melakukan sekali. Beberapa peserta
yang telah rutin melakukan terapi ini mengaku merasakan efek relaksasi, kualitas tidur yang
meningkat, dan berkurangnya kram pada kaki.

Sesi keempat, yaitu kegiatan evaluasi menyeluruh, dilakukan pada tanggal 13 Oktober
2023. Dalam sesi ini, seluruh peserta diminta mengisi formulir evaluasi untuk menilai
pemahaman, keterampilan, dan penerapan terapi rendam kaki, pijat kaki, serta senam hipertensi
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di rumah. Evaluasi ini mengidentifikasi bahwa sebagian besar peserta mengalami peningkatan
pengetahuan yang signifikan. Tingkat pengetahuan baik meningkat dari 23,3% sebelum program
menjadi 83,3% setelah empat bulan intervensi seperti terlihat pada Tabel 1. Selain itu,
peningkatan keterampilan praktik mandiri juga terpantau melalui laporan langsung peserta dan
pengamatan kader serta bidan desa dalam kunjungan rumah.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Peningkatan Pengetahuan Sebelum dan Setelah diberikan
Pelatihan pada Kelompok Penderita Hipertensi di Desa Lubuk Batang Baru

- Kegiatan
K::’t::g;:;:gal:‘at Pre Test Post Test
n % n %
Kurang 23 76,7 5 16,7
Baik 7 23,3 25 83,3
Total 30 100 30 100

Faktor-faktor yang mendukung keberhasilan peningkatan pengetahuan dan keterampilan
ini antara lain penggunaan media edukatif seperti leaflet bergambar, pemilihan bahasa yang
sederhana, penggunaan alat bantu visual (LCD dan PowerPoint), serta keterlibatan aktif peserta
dalam diskusi dan praktik. Materi yang disampaikan secara berulang dan konsisten setiap bulan
juga memperkuat pemahaman peserta. Penggunaan metode demonstrasi dan redemonstrasi
terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan praktik peserta.

Keberhasilan kegiatan ini juga didukung oleh partisipasi aktif mitra lokal, seperti bidan
desa dan kader kesehatan, dalam mengorganisasi tempat, mengundang peserta, serta
memfasilitasi kunjungan rumah untuk pemantauan pasca pelatihan. Selain itu, keterlibatan
mahasiswa keperawatan dalam setiap sesi memberikan kontribusi dalam pendampingan teknis
dan edukatif. Dokumentasi kegiatan, pendistribusian leaflet, serta bantuan logistik dilakukan
dengan baik oleh mahasiswa, sehingga setiap pelatihan dapat berlangsung secara tertib dan
terstruktur.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan kapasitas
kelompok ibu penderita hipertensi dalam mengelola penyakit secara mandiri melalui pendekatan
edukatif dan pelatihan terapi komplementer. Intervensi yang dilakukan tidak hanya
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan kebiasaan sehat yang aplikatif dan
berkelanjutan di tingkat rumah tangga. Pendekatan partisipatif dan kolaboratif dengan
melibatkan unsur komunitas terbukti efektif dalam mendukung perubahan perilaku menuju
masyarakat sadar hipertensi.

Diskusi

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif dan
pelatihan keterampilan sederhana seperti senam hipertensi, rendam kaki, dan pijat kaki dapat
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan kesadaran masyarakat
dalam pengelolaan hipertensi. Hal ini terlihat dari peningkatan jumlah peserta yang mampu
memahami gejala, faktor risiko, serta langkah preventif hipertensi setelah sesi edukasi diberikan
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secara bertahap dan terstruktur. Pemberian materi yang disampaikan dengan bahasa sederhana
dan didukung dengan media visual seperti leaflet dan video edukatif terbukti membantu
memperkuat pemahaman peserta. Selain itu, metode demonstrasi langsung memberikan
pengalaman praktik yang lebih efektif dibandingkan penyampaian teori semata. Antusiasme
peserta dalam mengikuti pelatihan juga menjadi indikator bahwa pendekatan berbasis
pemberdayaan sangat relevan diterapkan di komunitas. Keterlibatan aktif keluarga dan kader
kesehatan dalam setiap sesi juga memperkuat pendekatan komunitas sebagai kunci keberhasilan
program. Temuan ini sejalan dengan prinsip promosi kesehatan bahwa perubahan perilaku akan
lebih efektif jika dibangun melalui keterlibatan aktif masyarakat (30, 31).

Edukasi tentang hipertensi yang dilakukan pada sesi pertama tidak hanya meningkatkan
pemahaman peserta mengenai penyakit, tetapi juga menstimulasi munculnya pertanyaan kritis
dari peserta terkait pengobatan, komplikasi, dan diet hipertensi (32, 33). Hal ini menunjukkan
bahwa masyarakat memiliki minat dan kebutuhan akan informasi kesehatan yang dapat
dijelaskan secara kontekstual sesuai kondisi mereka (34). Respon positif peserta terhadap materi
edukasi menandakan bahwa selama ini masyarakat mungkin kurang mendapatkan informasi
yang mudah dipahami dan aplikatif. Oleh karena itu, penyediaan materi edukasi dalam bentuk
leaflet dengan bahasa lokal dan gambar ilustratif menjadi strategi yang efektif dalam
memperluas pemahaman kesehatan. Edukasi yang disampaikan secara berulang pada setiap
pertemuan juga menjadi kunci dalam memperkuat daya ingat dan menginternalisasi
pengetahuan. Evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan dari 23,3% menjadi 83,3%, yang
memperkuat pentingnya pendekatan edukatif berkelanjutan.

Pelatihan terapi rendam kaki pada sesi kedua menunjukkan hasil yang menggembirakan
dengan adanya peserta yang secara mandiri telah mempraktikkan teknik ini di rumah (28).
Meskipun keterbatasan ruang menyebabkan redemonstrasi hanya dilakukan oleh satu orang,
peserta tetap membawa perlengkapan masing-masing, yang mencerminkan kesiapan dan
komitmen untuk belajar. Laporan peserta bahwa mereka merasa lebih rileks, tidur lebih nyenyak,
dan mengalami penurunan kram kaki, menunjukkan bahwa terapi rendam kaki tidak hanya
mudah dilakukan tetapi juga memberikan manfaat langsung. Respons positif ini memperkuat
relevansi penggunaan terapi komplementer sebagai intervensi yang aplikatif dan sesuai dengan
kondisi masyarakat. Di sisi lain, variasi frekuensi praktik menunjukkan adanya perbedaan tingkat
adaptasi peserta terhadap kebiasaan baru. Hal ini dapat menjadi perhatian untuk strategi
monitoring dan penguatan berkelanjutan agar kebiasaan sehat tetap terpelihara (29).

Pelatihan pijat kaki yang dilakukan pada sesi ketiga juga berhasil membangun
kemampuan praktik mandiri di kalangan peserta (26). Setelah mendapatkan penjelasan dan
demonstrasi, peserta mampu mempraktikkan teknik pijat kaki secara berpasangan, menunjukkan
bahwa metode pembelajaran partisipatif lebih efektif dibandingkan metode ceramah semata.
Leaflet yang dibagikan turut membantu peserta memahami urutan dan titik-titik pijatan yang
tepat (35). Beberapa peserta telah mempraktikkan teknik ini secara rutin di rumah dan
merasakan manfaat serupa dengan terapi rendam kaki. Hal ini menunjukkan bahwa ketika
peserta merasa mendapatkan hasil positif dari intervensi, mereka cenderung melanjutkan praktik
tersebut. Pemberdayaan melalui keterampilan seperti ini memiliki nilai tambah dalam
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meningkatkan kualitas hidup penderita hipertensi, serta dapat menjadi bagian dari intervensi
promotif-preventif di level keluarga (36).

Evaluasi pada sesi keempat memperlihatkan bahwa pendekatan edukasi dan pelatihan
tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membentuk perilaku baru dalam
pengelolaan hipertensi di rumah. Kunjungan rumah oleh kader kesehatan dan bidan desa
menunjukkan bahwa beberapa peserta sudah rutin melakukan praktik yang diajarkan, meskipun
terdapat variasi frekuensi antar individu (37, 38). Ini mengindikasikan bahwa keberhasilan
pengabdian masyarakat tidak hanya terletak pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada
pendampingan berkelanjutan. Monitoring yang dilakukan secara langsung oleh tenaga kesehatan
setempat menjadi strategi penting untuk mengevaluasi efektivitas intervensi serta memperkuat
keberlanjutan perilaku sehat. Oleh karena itu, kolaborasi dengan kader dan bidan sebagai ujung
tombak pelayanan kesehatan primer menjadi krusial dalam memastikan dampak program tetap
berjalan pasca kegiatan (39, 40).

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menegaskan bahwa pengabdian masyarakat yang
dirancang dengan pendekatan partisipatif, edukatif, dan kontekstual dapat meningkatkan
kapasitas individu dan keluarga dalam mengelola penyakit kronis seperti hipertensi. Integrasi
peran dosen, mahasiswa, tenaga kesehatan, serta kader komunitas terbukti menciptakan sinergi
yang kuat dalam menyampaikan pesan kesehatan yang berkelanjutan. Kegiatan ini juga
menunjukkan bahwa intervensi non-farmakologis yang sederhana, murah, dan bisa dilakukan di
rumah sangat potensial diterapkan dalam konteks pedesaan. Ke depan, penguatan program
dengan penyusunan modul pelatihan, pembentukan kelompok pendukung hipertensi, serta
integrasi kegiatan ke dalam agenda Posbindu dan Posyandu Lansia akan memperluas dampak
pemberdayaan ini. Pembelajaran dari kegiatan ini dapat menjadi model replikasi di desa lain
dengan prevalensi hipertensi tinggi namun minim program intervensi terpadu.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan dalam empat sesi terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kelompok penderita hipertensi di Desa
Lubuk Batang Baru. Peningkatan pengetahuan peserta dari 23,3% menjadi 83,3% menunjukkan
keberhasilan pendekatan edukatif yang digunakan. Pelatihan senam hipertensi, rendam kaki, dan
pijat kaki yang dilakukan melalui metode demonstrasi, redemonstrasi, serta pemberian media
edukatif sederhana seperti leaflet dan video terbukti meningkatkan kemampuan peserta dalam
melakukan terapi komplementer secara mandiri di rumah. Antusiasme dan keterlibatan aktif
peserta, baik individu penderita maupun keluarga, menjadi indikator penting bahwa kegiatan ini
memberikan manfaat langsung dan membangun kesadaran kolektif dalam pengelolaan
hipertensi. Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa dukungan lintas sektor termasuk peran kader
kesehatan, bidan desa, petugas puskesmas, dan mahasiswa sangat penting dalam menjamin
keberhasilan dan keberlanjutan program pemberdayaan kesehatan masyarakat.

Pemerintah desa dan Puskesmas diharapkan dapat melanjutkan dan mengintegrasikan
program pelatihan terapi komplementer (pijat kaki, rendam kaki, dan senam hipertensi) ke dalam
agenda rutin Posbindu dan Posyandu Lansia untuk menjangkau lebih banyak penderita hipertensi.
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Masyarakat penderita hipertensi dan keluarganya diharapkan terus mempraktikkan terapi yang
telah diajarkan secara mandiri dan konsisten sebagai bagian dari pola hidup sehat guna
mencegah komplikasi jangka panjang.
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